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Abstract: The ignorance of the people, especially those living in Kotabaru Regency
regarding the existence and implementation of Law no. 08 of 1995 concerning the capital
market and Law no. 7 of 2014 concerning trade, is used by illegal business actors to
implement Ponzi schemes, pyramid schemes and insider trading on the businesses they offer.
This study aims to find out about the development of digital business in the industrial
revolution era, the implementation of Law no. 8 of 1995 concerning the capital market and
Law no. 7 of 2014 concerning Trade in digital business, providing knowledge in choosing the
right and appropriate digital business products. The sampling technique used was Quota
sampling which was carried out on 50 respondents spread over 6 Districts in Kotabaru
Regency. The qualitative descriptive analysis technique uses the scoring results from the
questionnaire, for the results of the questionnaire with negative indications, further
observations are carried out using purposive/judgmental techniques. From the results of the
research, it was found that there are still many people who are entangled in illegal
businesses.

Keywords: Ponzi Scheme, Pyramid Scheme, Law No. 8 of 1995 concerning Markets Capital
and Law no. 7 of 2014 concerning Trade

Abstrak : Ketidaktauan masyarakat khususnya yang tinggal di Kabupaten Kotabaru mengenai
keberadaan dan pengimplementasian UU No. 08 Tahun 1995 tentang pasar modal dan UU
No. 7 Tahun 2014 tentang perdagangan, dimanfaatkan oleh oknum pelaku bisnis ilegal untuk
menerapkan skema Ponzi, skema piramida dan insider trading pada bisnis yang mereka
tawarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai perkembangan bisnis digital
pada era revolusi industri, implementasi UU No. 8 Tahun 1995 Tentang pasar modal dan UU
No. 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan pada bisnis digital, memberikan pengetahuan dalam
memilih produk bisnis digital tepat dan sesuai. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Quota sampling yang dilakukan pada 50 orang responden yang tersebar pada 6 Kecamatan di
Kabupaten Kotabaru. Teknik analisis deskriptif kualitatif menggunakan hasil skoring dari
kusioner, untuk hasil kuisioner berindikasi negatife di lakukan pengamatan lanjutan
menggunakan teknik purposive/judgmental. Dari hasil penelitan di temukan masih banyak
masyarakat yang terjerat dalam bisnis ilegal.

Kata Kunci : Skema Ponzi, Skema Piramida, UU No.8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal
dan UU No. 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan
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LATAR BELAKANG

Sejak memasuki tahun 2020 lalu
pemerintah Indonesia telah menggaungkan
mengenai Indonesia. 4.0. Hal ini di yakini
oleh pemerintah Indonesia dan beberapa
ahli sebagai upaya Indonesia untuk
menyamakan posisi perkembangan
industri modern yang telah diterapkan oleh
negara-negara hampir diseluruh dunia.
Dengan adanya perkembangan zaman dan
di tambah dengan kemajuan teknologi
tidak dapat dipungkiri membawa dampak
bagi berbagai macam aspek kehidupan
manusia terutama aspek perekonomian.

Perkembangan zaman dan teknologi
berdampak besar pada perkembangan
dunia bisnis, perubahan kegiatan bisnis
non digital ke konvensional menjadi bisnis
digital semakin diminati oleh masyarakat.
Dari sekian banyak bisnis digital yang
beredar pada jejaring internet Indonesia
dan sedang marak digunakan oleh
mastarakat kita pada saat ini adalah berupa
produk Fintech (Financial Technology)
dan layanan entertainment, produk bisnis
digital ini menawarkan keuntungan yang
cukup besar tanpa menuntut masyarakat
selaku penggunanya untuk melakukan
pekerjaan yang berat. Dari studi kasus
yang diambil berdasarkan pengamatan
penulis terhadap keuntungan yang di
tawarkan oleh produk bisnis digital
tersebut sangatlah tidak masuk akal.

Dalam penelitian ini menjadikan UU.
No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal
sebagai library search dan patokan untuk
melakukan analisa serta pengkajian ulang
terhadap produk trading saham secara
signifikan, sedangkan untuk UU No. 7
Tahun 2014 mengenai Perdagangan dapat
digunakan library search dan patokan
untuk melakukan analisa serta pengkajian
ulang terhadap layanan entertainment
maupun trading saham.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dirumuskan diatas, dapat di tarik beberapa
kesimpulan rumusan masalah yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini, sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah keadaan perkembangan
bisnis digital pada era revolusi industri
menurut masyarakat di Kabupaten
Kotabaru ?

2. Apakah masyarakat di Kabupaten
Kotabaru mengetahui mengenai
implementasi dari UU No.8 Tahun
1995 Tentang pasar modal dan UU No.
7 Tahun 2014 Tentang perdagangan
pada bisnis digital ?

3. Apakah solusi yang cocok diberikan
kepada masyarakat di Kabupaten
Kotabaru yang ingin berpartisipasi
dalam bisnis digital ?

STUDI LITERATUR

Manajemen keuangan aktivitas
operasional bisnis yang bertanggung
jawab  untuk  mendapatkan dan
menggunakan dana yang diperlukan
untuk kegiatan operasional yang
efisien dan efektif (J.L.Massie, 1979),
manajemen keuangan berkaitan
dengan pengelolaan keuangan seperti
anggaran, perencanaan keuangan, kas,
kredit, analisis investasi, serta usaha
memperoleh dana (David Wijaya,
2017).

Penerapan dan penggunaan
manajemen keuangan baik dalam hal
terdapat beberapa prinsip harus selalu
diterapkan dan di pegang, yaitu :
Prinsip akuntabilitas
Prinsip ke berlangsungan Hidup
Prinsip konsisten
Prinsip transparasi
Prinsip standar akuntansi
Prinsip integritas

ocouarwhE

Dari beberapa penelitian terdahulu dan
penelitian yang akan di ajukan oleh penulis
pada saat ini tentu saja terdapat beberapa
kesamaan pada penelitian  maupun
perbedaan.

Adapun persamaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah :

1. Adanya kesamaan mendasar tentang
tujuan penelitian berkenaan dengan
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disebutkan

memberikan pengetahuan lebih kepada
masyarakat mengenai cara kerja sistem
ponzi dan skema piramida.

. Adanya kesamaan mendasar tentang

usaha memberikan pencegahan
preventif kepada masyarakat guna
mencegah penyebaran korban skema
Ponzi.

. Adanya kesamaan dalam menilai
karakteristik masyarakat selaku investor
dalam pengambilan keputusan
investasi.

Selain adanya kesamaan yang telah
sebelumnya, tentu saja

penelitian yang akan di lakukan saat ini
memiliki perbedaan yang tidak bisa di
kesampingkan yang membuat penelitian
ini layak untuk dilaksanakan, seperti :

1.

Meluruskan pengertian dan penjelasan
mengenai skema Ponzi dan skema
piramida itu sendiri secara lebih
mendalam dan detail. Hal tersebut
karena banyaknya masyarakat bahkan
peneliti  sebelumnya yang berpikir
bahwa skema Ponzi dan skema
piramida itu adalah hal yang sama.

. Menganalisa lebih dalam mengenai

produk bisnis digital yang sedang di
gemari oleh masyarakat khususnya di
Kabupaten Kotabaru.

. Menganalisa lebih lanjut kesesuaian

produk bisnis digital tersebut dengan
UU. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal

dan UU. 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan.
Mengkaji ulang mengenai legalitas

bisnis digital yang sedang marak di
gunakan oleh masyarat Kabupaten
Kotabaru.

. Pada penelitian ini diharapkan dapat

memberikan sanggahan kepada
penelitian sebelumnya, yang mana dari
semua penelitian terdahulu berpendapat
bahwa “ korban dari skema Ponzi dan
piramida adalah masyarakat yang
memiliki tingkat pendidikan rendah”.

. Penelitian ini sendiri akan memberikan

impact positif kepada responden, hal ini
disebabkan pemilihan sampel dan

. Penelitian ini di

populasi akan di persiapkan sesuai
dengan kriteria seoptimal mungkin agar
mencapai  hasil yang semaksimal
mungkin.

yakini  sangat
membantu pemerintah sebagai upaya
preventif penyebaran korban dan
kerugian negara akibat dari skema
Ponzi dan piramida. Hal ini disebabkan
karna populasi yang akan di ambil

adalah masyarakat Kabupaten
Kotabaru, yang notabene adalah
kabupaten  terjauh  dari  Provinsi
Kalimantan Selatan dan memiliki

jumlah kecamatan terbanyak. Dengan
tingkat penyampaian informasi
mengenai modus-modus penipuan yang
bisa di katakan sangat terlambat di
banding daerah lain.

KERANGKA BERFIKIR

REVOLUSI INDUSTRI INDONESIA4.0 DI
KABUPATEN KOTABARU

¥
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini  bersifat  deskriptif
kualitatif, dengan penggunaan 2 (dua) jenis
data dengan rincian sebagai berikut :

e Jenis data kuantitatif
Jenis data kuantitatif pada penelitian ini
akan merujuk pada angka dan bilangan-
bilangan yang muncul sebagai hasil
pemberian skoring pada kuisioner yang
akan di olah kembali menjadi sebuah
analisis dari rekapitulasi tanggapan
responden.

e Jenis data kualitatif

Jenis data kualitatif pada penelitian ini
akan ditampilkan berupa kata, kalimat
uraian dan gambar. Jenis data kualitatif
dalam penelitian ini sendiri merupakan
hasil dari skoring yang akan diterapkan
pada kuisioner.
Kuisioner sendiri akan terdiri dari 20
pertanyaan yang akan dibagi menjadi 5
(lima) kategori yang mewakili dari
setiap rumusan masalah yang telah di
tentukan.

Sumber-sumber data :

e Data primer adalah data yang
dikumpulkan oleh peneliti sendiri atau
dirinya sendiri. Ini adalah data yang
belum pernah dikumpulkan
sebelumnya, baik dengan cara tertentu
atau pada periode waktu tertentu.

e Data Sekunder adalah data yang
dikumpulkan oleh orang lain, bukan
peneliti itu sendiri. Data ini biasanya
berasal dari penelitian lain yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga atau
organisasi seperti BPS dan lain-lain.

Populasi dan Sampel

Populasi yang dipilih pada penelitian
ini adalah masyarakat yang tinggal di
Kabupaten Kotabaru dengan sebaran di
beberapa Kecamatan yang memiliki akses
jejaring internet yang cukup memadai,
yang nantinya akan dipilih 50 orang
sebagai responden.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan Quota sampling yang
dilakukan pada 50 orang respon yang

tersebar pada 6 (enam) Kecamatan di

Kabupaten Kotabaru. Penggunaan teknik

purposive/ judgmental sampling akan di

terapkan dalam pemilihan sampel dengan

Kriteria sebagai berikut :

1. Berusia di atas 17 tahun.

2. Memiliki smartphone
perangkat komputer lainnya.

3. Merupakan pengguna jejaring internet
aktif.

4. Memiliki penghasilan.

5. Mengenal bisnis digital.

Jika memang hasil pengisian dari
kuisioner dengan teknik  purposive/
judgmental sampling ini mengarah pada
indikasi negatif maka akan di adakan
pengamatan lanjutan

maupun

Teknik Analisa Data
Teknik analisis deskriptif kualitatif
yang memiliki beberapa tahapan yaitu :
1. Pengumpulan data
2. Reduksi data
3. Penyajian data
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Pada saat melakukan reduksi data
pada teknik analisis deskriptif kualitatif
ini,  digunakanlah  sistem  scoring
berdasarkan tanggapan dari responden
pada setiap pertanyaan yang ada pada
kuisioner. Pemberian scoring sendiri
bertujuan untuk mempermudah dalam
proses coding dan penetapan analisis.

Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi yang akan diambil pada saat
penelitian ini adalah 6 (enam) kecamatan
yang menjadi wilayah administatif dari
Kabupaten Kotabaru. Adapun pembagian
kecamatanya adalah :
Pulaulaut Utara
Pulaulaut Sigam
Pulaulaut Timur
Pulaulaut Tengah
Kelumpang Hulu
Kelumpang Tengah

couarwhE
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ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Scoring dan Analisis Kategori
Pengetahuan Responden Mengenai Bisnis
Digital di Era Revolusi Industri 4.0

Berdasarkan  hasil scoring  atas
pertanyaan nomor 1 sd 4 dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. 96% responden mengetahui adanya
perkembangan bisnis dari non digital
menuju  bisnis  digital dan siap
mengikuti era revolusi 4.0, 2%
responden tidak mengetahui adanya
perkembangan bisnis di era revolusi
industri 4.0 dengan kemungkinan belum
bisa mengklasifikasikan jenis layanan
internet, sedangkan 2% responden
sangat  siap dalam mengikuti
perkembangan bisnis di era revolusi
industri 4.0 dan sudah beralih pada
bisnis digital.

2. 42% responden menggunakan bisnis
digital untuk memenuhi kebutuhannya
disaat-saat tertentu, 56% responden
sedang memilih bisnis digital yang
cocok untuk dirinya, sedangkan 2%
responden sudah menemukan bisnis
digital cocok untuk dirinya dan mencari
peluang bisnis digital lainnya.

3. 56% responden adalah pengguna
internet aktif yang hanya menggunakan
2 jenis produk digital pada jejaring
internet,  32%  responden  aktif
menggunakan layanan internet pada 3
jenis produk digital pada jejaring
internet, 12% responden memiliki
penggunaan aktif pada lebih dari 3 jenis
produk digital pada jejaring internet.
Teori ini di kemukan karena layanan
internet memiliki algoritma dan riwayat
penggunaan akun, sehingga tayangan
iklan yang muncul pada jejaring
internet kita adalah hal serupa dengan
yang kita sukai/sering kita gunakan.

4. Pada hasil scoring pertanyaan nomor 4
menunjukan  banyaknya penawaran
bisnis digital yang muncul pada jejaring
internet dari responden.

Hasil Scoring dan Analisis Kategori
Keberanian Responden dalam
Pengambilan Keputusan Bisnis

Berdasarkan hasil scoring atas pertanyaan
nomor 5 s.d 8 dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. 4% responden tidak menjalankan
bisnis  digital, 10%  responden
menjalankan  bisnis digital untuk
keperluan tertentu dengan intensitas
rendah, 36% untuk keperluan tertentu
dengan intensitas sedang, sedangkan
2% responden menjalankan bisnis
digital untuk keperluan tertentu
dengan intensitas tinggi dalam artian
responden aktif  berbisnis dalam
layanan digital.

2. 15% responden mengikuti bisnis
digital hanya 1 jenis vyaitu e-
commerce, 29% responden mengikuti
bisnis digital sebanyak 2 jenis yaitu e-
commerce dan entertaiment, 4%
responden sudah menggunakan lebih
dari 2 jenis bisnis digital dan pernah
atau  sedang  berbisnis  digital,
sedangkan 8% responden yang
melakukan bisnis non digital yang
berjenis Multi Level Marketing.

3. 8% responden dengan bisnis non
digital tidak diperhitungkan sebab
jenis bisnis Multi Level Marketing
adalah bisnis dengan skema piramida,
15% responden menyebutkan 2 jenis
keuntungan dari bisnis digital yang
mereka ikuti, 58% responden mampu
menyebutkan 3 jenis keuntungan dari
keikutsertaannya dalam bisnis digital,
4% responden mampu mendapatkan
penghasilan dari bisnis digital yang di
jalankannya.

4. 22% responden tidak  mengerti

mengenai bisnis digital dan non digital
yang pernah atau sedang mereka
jalani, 72% mengetahui sistem yang
dijalankan dalam bisnis digital yang
mereka ikuti tetapi tidak mampu
menjelaskan, 6% responden sangat
mengerti dan mampu menjelaskan
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mengenai sistem Kkerja dari bisnis
digital yang mereka ikuti.

Rincian responden pada lembar
kuisioner pertanyaan nomor 8 berupa
pembelian produk berjenjang dan invertasi
yang telah di labeli illegal oleh
Pemerintah. 8%  responden  adalah
masyarakat yang sudah pernah terjerat
dalam bisnis konvensional non digital
dengan skema Ponzi dan piramida,
responden ini juga memiliki kemungkinan
yang sangat tinggi untuk terjerat kembali
dalam bisnis digital dengan skema Ponzi
dan piramida . Sedangkan 72% adalah
responden yang memiliki peluang sangat
tinggi untuk terjerat dalam bisnis dengan
skema Ponzi dan piramida, hal ini
disebabkan dalam uraian Kkuisioner para
responden menjawab tidak mengetahui
dengan pasti mengenai sistem yang di
terapkan dalam bisnis digital.

Hasil Scoring dan Analisis Kategori
Pengetahuan Responden Mengenai Skema
Ponzi dan Skema Piramida

Berdasarkan  hasil ~ scoring atas
pertanyaan nomor 9 s.d 12 berdasarkan
hasil library research dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. 42% responden memiliki 0 s.d 3 misi
yang harus dikerjakan, responden ini
merupakan pengguna layanan e-
commerce dan entertainment yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari . 34% responden miliki 4
s.d 6 misi yang harus dikerjakan,
responden ini merupakan pengguna
layanan entertainment dengan jenis
tontonan video dan game online
berhadiah yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan. 8% miliki 7
s.d 9 misi yang harus dikerjakan, misi
yang di telah di pilih oleh responden
menujukan bisnis tersebut berbasis
skema piramida, 16% miliki 7 s.d 9
misi yang harus  dikerjakan
mengindikasikan bahwa bisnis yang
sedang dijalankan oleh responden

berbasis skema Ponzi.

30% responden mengerti dan bisa
menjelaskan secara singkat tentang
skema Ponzi maupun skema piramida,
22% responden pernah mendengar dan
mengetahui tentang skema Ponzi
maupun skema piramida, 64%
responden sama sekali tidak pernah
mengenal dan mengetahui mengena
skema Ponzi dan skema piramida.

8% responden mampu mejelaskan
perbedaan skema Ponzi dan skema
piramida secara singkat, 28%
responden  menjawab  mengetahui
tanpa  bisa  menjelaskan, 64%
responden tidak mengetahui sama
sekali perihal perbedaan skema Ponzi
dan skema piramida.

80% responden mengaku belum
pernah  menjadi  korban  bisnis
konvensional non digital dan bisnis
digital, 10% responden mengaku
pernah jadi korban penerapan skema
Ponzi dan skema piramida dengan
jenis Multi Level Marketing, arisan
Online, trading forex, game online dan
tiktok cash.

k4 Perbedaan skema Ponzi dan skema piramida
i Ciri skema Ponzi dan skema piramida
LISkema ponzi dan skema piramida pada bisnis

B Skema ponzi dan skema piramida pada bisnis

Analisis Kebutuhan Melek
Ponzi dan Piramida pada
Responden

digital

digital secara menyerluruh
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hasil analisis pada diagram pewarnaan
merah merupakan responden yang pernah
terjerat skema Ponzi dan piramida,
dikarenakan mereka tidak memiliki
pengetahuan sama sekali mengenai skema
Ponzi maupun skema piramida. Responden
yang berada dalam warna merah memerlukan
tindak lanjut yang sangat serius.

Hasil Scoring dan Analisis Kategori
Pengetahuan Responden Mengenai
Regulasi  Perundang-undangan  dalam
Bisnis

Berdasarkan  hasil  scoring atas
pertanyaan nomor 13 s.d 16 berdasarkan
hasil library research terhadap UU No.8
Tahun 1995 Tentang Pasar Modal dan UU
No. 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. 4% responden tidak mengetahui
bahwa sama sekali mengenai adanya
regulasi  bisnis konvensional non
digital maupun bisnis digital terkait
dengan skema Ponzi maupun skema
piramida. 52% responden mengetahui
adanya regulasi perundang-undangan
terkait dengan skema Ponzi maupun
skema  piramida tetapi  tidak
memahami mengenai
implementasinya pada bisnis yang
sedang di jalankannya. Sedangkan
44% responden mengetahui dan
memahami  tetapi tidak secara
mendetail.

2. 17% responden tidak mengetahui dan
tidak memahami implementasi dari ke
dua perundang-undangan tersebut
terhadap kegiatan bisnis digital yang
mereka jalankan atau ikuti. 10%
responden mengetahui tetapi tidak
memahami implementasi dari UU
No.8 Tahun 1995 Tentang Pasar
Modal terhadap kegiatan bisnis digital
yang mereka jalankan atau ikuti, 19%
responden mengetahui tetapi dan
memahami implementasi UU No. 7
Tahun  2014.  Sedangkan 8%
responden tidak berpartisipasi pada
bisnis digital.

3. 36% responden tidak yakin bahwa
bisnis digital yang sedang meraka
jalani atau ikuti legal menurut regulasi
perundang-undangan yang menjadi
acuan penelitian, 28% responden
hanya yakin pada salah satu dari
perundang-undangan yang menjadi
acuan penelitian. 18% responden
sangat yakin bahwa bisnis digital yang
sedang meraka jalani dan ikuti tidak
bertentangan dengan kedua
perundang-undangan tersebut.
Sedangkan 8% responden tidak
berpartisipasi dalam bisnis digital.

4. 14% responden merasa sistem bisnis
digital yang meraka ikuti sangat
janggal, 26% responden merasa sistem
bisnis digital yang meraka ikuti
janggal, 52% responden merasa tidak
ada kejanggal dalam sistem bisnis
digital yang mereka ikuti. Sedangkan
8% responden tidak berpartisipasi
dalam bisnis digital.

Pada kolom total scoring dari
pertanyaan 13 s.d 16 memiliki kaitan erat
dengan tanggapan responden terhadap
pertanyaan 5, 6 dan 7. Reduksi data di
lakukan terhadapan tanggapan responden
berupa  e-commerce, Multi  Level
Marketing, DDKoin, Bitcoin dan arisan
online. Reduksi data di lakukan terhadap
jenis-jenis bisnis digital yang telah di
sebutkan dengan menggunakan teknik
library research dari berbagai sumber.
Dengan hasil di bawah ini :

1. Jenis e- commerce yang di uraikan
oleh responden merupakan bisnis
digital resmi dan diakui ke
legalitasannya oleh Negara, memiliki
layanan costumer service yang bisa
memberikan ~ jaminan  keamanan
kepada pelanggan dan mitra bisnisnya.

2. Jenis Multi Level Marketing yang
terdapat pada tanggapan responden
berupa bisnis konvensional yang
sanggat jelas bertentangan dengan UU
No. 7 Tahun 2014 Tentang
perdagangan terkait dengan skema
piramida.
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3. Jenis arisan online yang di sebutkan
responden dalam tanggapan
merupakan bisnis konvensional yang
sanggat jelas bertentangan dengan UU
No. 7 Tahun 2014 Tentang
perdagangan terkait dengan Skema
Ponzi dan berkaitan dengan UU NO.
10 Tahun 1998 Tentang Perbankan
Pasal 16(1).

PEMBAHASAN
Perkembangan Bisnis Digital di Era
Revolusi Industri Menurut Masyarakat di
Kabupaten Kotabaru

Berdasarkan tanggapan dari responden
dan analisis lebih lanjut terhadap metode
scoring yang di terapkan pada setiap isian
responden dapat dilihat bahwa,
perkembangan bisnis digital di Kabupaten
Kotabaru sangatlah pesat. Terbukti dengan
dengan banyaknya tanggapan responden
yang mengikuti bahkan sudah pernah
menjalankan bisnis digital. Pemilihan
bisnis digital oleh masyarakat di
Kabupaten Kotabaru yang telah menjadi
responden dari penelitian ini sebagaian
besar berupa e-commerce, dimana
masyarakat berperan sebagai konsumen,
distributor bahkan produsen. Masyarakat
di Kabupaten Kotabaru terlihat sudah bisa
menikmati kemudahan bisnis melalui
jejaring internet.

Implementasi UU NO. 8 Tahun 1995
Tentang Pasar Modal dan UU NO. 7
Tahun 2014 Tentang Perdagangan
Menurut  Masyarakat di  Kabupaten
Kotabaru

Sesuai dengan hasil penelitian baik
berupa tahap observasi dan pengumpulan
data, dengan pembuktian dari hasil dari
scoring dan analisis lanjutan terhadap
tanggapan responden, banyak sekali
masyarakat dari Kabupaten Kotabaru
selaku responden tidak mengetahui adanya
UU NO, 8 tahun 1995 tentang pasar modal
dan UU NO. 7 tahun 2014 tentang
perdagangan. Hal ini  menyebabkan
kesulitan bagi mereka untuk mendeteksi
adanya penerapan skema Ponzi dan skema

piramida yang masih sanggat banyak
diterapkan oknum-oknum pelaku bisnis.
Hal ini berakibat, responden pada
penelitian ini tidak sadar, bahwa mereka
telah terjebak dalam permainan oknum
pelaku bisnis yang menerapkan skema
Ponzi, skema piramida dan insider trading.
Pembuktiannya  dapat dilihat pada
tanggapan responden berupa jenis layanan
bisnis digital yang telah mereka ikuti.

Produk Bisnis Digital yang Tepat dan
Sesuai dengan Masyarakat di Kabupaten
Kotabaru

Berdasarkan dari hasil tanggapan
responden dan mengacu pada UU NO, 8
tahun 1995 tentang pasar modal dan UU
NO. 7 tahun 2014 tentang perdagangan
serta ilmu manajemen keuangan, dapat di
tarik sebuah kesimpulan bahwa semua
bisnis digital cocok dan sangat layak untuk
di coba.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan

dalam penelitian di tarik kesimpulan sesuai

dengan rumusan masalah yang telah di

tentukan pada pembahasan sebelum nya,

adalah sebagai berikut :

1. Perkembangan bisnis digital pada era
revolusi industri menurut masyarakat
di Kabupaten Kotabaru sangatlah
berkembang dan bisa di terima dengan
baik. Terbukti dengan banyaknya jenis
bisdnis digital yang coba di ikuti oleh
masyarakat.

2. Masyarakat di Kabupaten Kotabaru
jarang yang mengetahui mengenai
implementasi dari UU No.8 Tahun
1995 Tentang pasar modal dan UU
No. 7 Tahun 2014 Tentang
perdagangan pada bisnis digital yang
mereka sedang jalankan dan pernah
ikuti. Hal ini menyebabkan masih
banyaknya masyarakat yang terjerat
dan menjadi korban dari bisnis digital
yang menerapkan skema Ponzi, skema
piramida dan pelaku Insider Trading.

3. Solusi yang cocok diberikan kepada
masyarakat di Kabupaten Kotabaru
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yang ingin berpartisipasi dalam bisnis
digital adalah dengan memastikan
persoalan legalitas perusahaan yang

4. menawarkan bisnis digtal,
mempelajari sistem bisnis yang di
gunakan oleh perusahaan tersebut.
Dan memperhitungkan setiap resiko
kerugian yang akan timbul.
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